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ABSTRACT

Many case of accounting violations that occur boththe country and
abroad that reflect a professional attitude andiethbehavior of accountants are
still worse. Such violations harm the users offfitial statements. The purpose of
this study is to analyze influence of the interaatitor's professionalism did
whistleblowing intentions. This study uses protesdism as an independent
variable with five dimensions, consists of comnyunéffiliation, social
obligations, dedication towards work, confidence time rule itself or the
community, internal auditors to be independentd amistleblowing intentions as
dependent variable.

The population in this study is national bankingmgany. Sampling
method in this study is voluntary sampling. Casmado will be given to internal
auditors in central banks in Jakarta and then filadand returned by the internal
auditors who volunteered to fill in.

The analysis showed that among the five dimensibnmsofessionalism,
community affiliation has no effect on whistleblogviintentions. This may be
caused by a lack of self-awareness of internal tausliand the internal auditors
are in a position of dilemma.

Keywords : professionalism, internal auditor, whistleblowimtention



ABSTRAKSI

Maraknya kasus pelanggaran akuntansi yang tergilidi dalam negeri
maupun di luar negeri mencerminkan bahwa sikapegrohal dan perilaku etis
para akuntan masih buruk. Pelanggaran-pelanggassebut membuat
timbulnya kerugian bagi para pengguna laporan kgamman Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pengaruh profesionalisternal auditor terhadap
intensi  untuk melakukanwhistleblowing. Penelitian ini menggunakan
profesionalisme sebagai variabel independen delgandimensi, yaitu afiliasi
dengan komunitas, kewajiban sosial, dedikasi texpagekerjaan, keyakinan
terhadap peraturan profesi, dan tuntutan untuk mamén intensi melakukan
whistleblowingsebagai variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah PerusahaamaRkan Nasional.
Metode sampling pada penelitian ini adalafuntary samplingSkenario kasus
akan dibagikan kepada para internal auditor selbartk-bank pusat di Jakarta
dan kemudian skenario tersebut akan diisi dan dikdikan oleh internal
auditor yang secara sukarela bersedia mengisidugsyang dibagikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa di antara linmaedisi profesionalisme,
dimensi afiliasi dengan komunitas tidak memilikingaruh terhadap intensi
melakukan whistleblowing Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya
kesadaran diri internal auditor dan juga internalieor berada pada posisi yang
dilematis.

Kata kunci : profesionalisme, internal auditor, intensi mel&nwhistleblowing
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemuddWaka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengamgguh-sungguh (urusan)

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknyaukaerharap.”
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dengan kehendak-Nya. Tuhan tidak pernah terlanibiatjuga tidak tergesa-

gesa. Dia selalu tepat waktu.”
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Maraknya kasus pelanggaran akuntansi yang tergllid dalam negeri
maupun di luar negeri mencerminkan bahwa sikapepiofal dan perilaku
etis para akuntan masih buruk. Pelanggaran-pelsaggdarsebut membuat
timbulnya kerugian bagi para pengguna laporan kgammnSeorang akuntan
seharusnya menjadi sumber informasi terpercaya bddias dari pengaruh
pihak manapun. Namun kasus pelanggaran-pelanggdaamtansi tersebut
justru membuat citra seorang akuntan tercoreng.

Whistleblowingmerupakan cara yang tepat untuk mencegah terjadiny
kasus pelanggaran-pelanggaran akuntafbistleblowingmenurut KNKG di
dalam Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran adaighrngkapan tindakan
pelanggaran atau perbuatan yang melawan hukunk étisitidak bermoral
atau perbuatan lain yang dapat merugikan organisésu pemangku
kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan atau piarporganisasi kepada
piminan organisasi atau lembaga lain yang dapatgarahil tindakan atas
pelanggaran tersebut. Sedangkan seseorang yangukeaavhistleblowing
disebut pelapor pelanggaran atehistleblower(Sagara, 2013).

Di dalam Komite Nasional Kebijakan Governance (KNK@ang di

dalamnya terdapat Sistem Pelaporan Pelanggaratiggrératuran-peraturan



mengenai kewajiban hukum untuk melakukan pelapgralanggaran dan
kebijakan perlindungan pelapor. Dengan adanya 8ist€elaporan

Pelanggaran, masing-masing pihak baik internal mawgkternal perusahaan
bisa menjadi seoranghistleblower

Whistleblowing merupakan sebuah proses kompleks yang melibatkan
faktor pribadi dan organisasi. Kebanyakan penalitimenunjukkan bahwa
karyawan yang lebih tua dan lebih berpengalaman likiekecendurungan
yang lebih tinggi untuk melakukamhistleblowing Hal itu dikarenakan makin
berpengalaman seseorang maka makin berkomitmenlafeken kepada
organisasi tempat mereka bekerja (Brabeck, 1984 Man Miceli, 1984;
Sims dan Keenan, 1998; dalam Sagara, 2013).

Menurut Vinten dalam Rahardian (2010) disebutkamwaa Seorang
pelapor pelanggaran/kecurangawhistleblowe)y di negara barat rata-rata
dijadikan panutaméle model (Vinten, 1992) atas tindakan berani mereka
melaporkan tindakan tidak etis atau illegal walaupal tersebut memberikan
risiko yang besar terhadap karir pekerjaannya, ckgd@n pribadi, maupun
mental outlookerhadap mereka. Seperti Sherron Watkins pada lsksunslal
window dressing pada Enron, dia menjadi seorargstleblower tanpa
memperdulikan resiko ke depannya meskipun dia tgfausaja resiko yang
akan diterimanya setelah dia mengungkapkan pelaaggeang terjadi. Salah
satu motivasinya untuk mengungkapkan adanya pedeiagg di

perusahaannya hanya karena dia ingin melakukaratsegang benar untuk



perusahaannya di mana dia harus bertanggung jaastxelangsungan hidup
perusahaannya.

Profesi akuntansi yang memiliki peran penting dakasus pelanggaran
akuntansi sudah seharusnya mampu menjadi gardaepterd dalam
whistleblowing(Merdikawati, 2012). Amerika Serikat menerbitkaari&nes-
Oxley (SOX) Act pada tahun 2002 yang menurut Ratmdan Prabowo
dalam Rani (2009) merupakan regulasi yang palinghpemgaruhi profesi
auditing.

Pada dasarnya, seorangistlebloweradalah karyawan dari organisasi itu
sendiri atau bisa dikatakan seorampistleblowermerupakan pihak internal
dari organisasi tersebut seperti CEO, staff, kasgwdsb. Seperti yang
dilakukan oleh Sherron Watkins pada pengungkapamnds{ Enron dan
Cynthia Cooper pada pengungkapan kasus skandald@éomnl Sherron
Watkins dan Cynthia Cooper merupakan pihak intedzal masing-masing
perusahaan. Watkins adalah salah satu vice presiiiédenron dan Cynthia
Cooper adalamternal auditopada perusahaan Worldcom.

Seorang whistleblower harus memberikan bukti, informasi ataupun
indikasi secara jelas atas terjadinya pelanggagesebut. Hal ini dilakukan
demi kelancaran investigasi selanjutnya yang akalakukan setelah
penerimaan informasi danhistleblower Tanpa informasi yang memadai dan
jelas maka laporan akan sulit ditelusuri.

Pada prinsipnya seoranghistleblowermerupakarprosocial behaviour’

yang menekankan untuk membantu pihak lain dalamyefaikan sebuah



organisasi atau perusahaan (Sagara, 2013). Tejdautesa@lapat motivasi-
motivasi yang mendorong seoranghistleblower untuk mengungkapan
tindakan pelanggaran yang terjadi. Motivasi tersddisa datang karena rasa
tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup orgamyganamun juga bisa
karena kepentingan individwhistleblower tersebut.Bagi organisasi yang
menjalankan aktivitas usahanya secara etisstleblowingsystemerupakan
bagian dari sistem pengendalian, namun bagi orgsiniyang tidak
menjalankan aktivitas usahanya dengan tidak et&anvhistleblowingsystem
dapat menjadi ancaman (Sagara, 2013).

Seoranginternal auditoedalah suatu profesi yang memiliki peranan
penting di suatu perusahaan. Karartarnal auditobertindak sebagai penilai
independen untuk menelaah operasional perusahasyamenengukur dan
mengevaluasi kecukupan kontrol serta efisiensi @dektivitas kinerja
perusahaan (Sawyer's, 2004). Dengan demikigernal auditosangat
membantu pekerjaan manajer dalam rangka meningkagkaduktivitas
perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan tersebut.

Internal auditomempunyai tugas untuk memecahkan suatu masalah.
Sebuah temuan audit pada hakekatnya adalah suasalaina Mengapa
dikatakan sebagai suatu masalah? Hal ini disebaldeoranginternal
auditomempunyai tugas untuk memeriksa apakah pelaksaadah sesuai
dengan kebijaksanaan, rencana dan prosedur yarah telitetapkan
sebelumnya. Dan jika seoramgternal auditomenemukan sebuah temuan

audit maka temuan audit tersebut merupakan sebimfal sbahwa ada



ketidakberesan di dalam perusahaan tersebut. Temudih tersebut harus
segera dilaporkan kepada manajer dan seoraeghal auditomemberikan
metode alternatif untuk memperbaiki kondisi. Datulrtindakan selanjutnya
diberikan seluruhnya kepada manajer, apakah metaternatif yang
disarankan olehinternal auditoakan dijalankan atau tidak.Seoraimgernal
auditorharus memperhatikan prinsip-prinsip etika yangaetem dalam kode
etik akuntansi Indonesia, salah satunya adalahasgorauditor harus
mempunyai sikap profesional.

Citra seorangnternal auditoyang profesional dan berperilaku etis di mata
masyarakat akhir-akhir ini masih diragukan dan tasienjadi bahan
pembicaraan yang sangat menarik. Hal ini disebalikeh terungkapnya
skandal-skandal manipulasi akuntansi yang terjagiedusahaan-perusahaan
besar. Contohnya saja Enron, Worldcom, dan KPMG gyamotabene
merupakan perusahaan-perusahaan besar di AmeriikkaatS®i Indonesia
sendiri pun terdapat kasus serupa seperti kasuk Bapo, Bank BNI, PT
Waskita, dll.

Internal auditodiharapkan dapat mendeteksi segala bentuk fraugaden
sikap profesionalnya. Meskipumternal auditodapat mendeteksi segala
fraud, namun tidak semuaternal auditoberani mengungkapan fraud yang
terjadi di organisasinya. Hal ini disebabkan oledbdrapa faktor misalnya
takut kehilangan jabatan, takut dikucilkan, dan peatan.

Tindakan diam terhadap segala bentuk fraud sepertbertentangan

dengan profesionalisme internal auditor. Karena ungnStandar Profesi



Internal Auditors (IIA) pada tahun 2009, bahinternal auditoharus bersifat
independen dan obyektif terhadap performa pekenseneka (Sagara, 2013).

Salah satu contoh whislteblower adalah Cynthia @noffooper adalah
seorangnternal auditoyang mengungkapkan skandal Worldcom. Worldcom
merupakan perusahaan telekomunikasi terbesar kdddamerika Serikat.
Perusahaan ini menyediakan layanan telepon jarak jdan memiliki
backbone jaringan internet terbesar.

Pada awal abad ke-21 Worldcom sudah mulai mengadamirunan yang
disebabkan oleh dot-com buble. Melihat kondisi pahaan seperti itu, CEO,
CFO, dan auditor senior akhirnya mengambil keputusatuk mengubah
laporan keuangan perusahaan.

Cynthia Cooper adalah salah auditor internal Wandgang mulai curiga
dengan laporan keuangan perusahaan yang dirasaigk teres.
Kecurigaannya semakin nyata ketika dia menanyakaimgd keuangan pada
CFO Worldcom, yaitu Sullivan, yang dibalas dengamyuruhnya agar tidak
ikut campur.

Usaha penelusuran Cooper tidak berhenti di tem@abper bersama
rekan-rekannya membentuk sebuah tim kecil dan rkéak investigasi.
Setiap malam mereka mulai mengaudit keuangan seearbunyi-sembunyi.
Akhirnya pada bulan Mei mereka berhasil menemukdnang pada laporan
keuangan perusahaan mereka. Pengungkapan skamdabute membuat

Worldcom menyatakan dirinya pailit.



Tindakan berani Cooper mencerminkan bahwa memaingrisenya
seorang internal auditoberani menjadi seorangwhistleblower yang
mengungkapkan pelanggaran di perusahaannya. Cbeperdak profesional
dalam pengungkapan skandal tersebut. Dia mengetasiio yang akan
diterimanya di kemudian hari, namun Cooper bertindsebagaimana
seharusnya seorangernal auditobekerja.

Penelitian ini merupakan penelitian replikadari glgiman Sagara (2013)
mengenai profesionalisme seorangternal auditodalam melakukan
whistleblowing Penelitian ini akan menganalisis apakah terdaeagaruh
profesionalisme seoranginternal auditodalam intensi melakukan
whistleblowing setelah terungkapnya skandal-kandal pelanggarantaksi
yang melibatkan perusahaan-perusahaan ternama eiilkarSerikat, seperti
Worldcom. Kasus-kasus manipulasi tersebut terungbeykat munculnya
whistlebloweryang sangat beraWhistleblowingoun kian menjadi sorotan di
balik citra seorang akuntan yang terkenal profedion

Penelitian ini mengambil populasi pada Perusahaabalkan Nasional.
Alasan menggunakan Perusahaan Perbankan Nasiaealakpada dasarnya
bank nasional merupakan bank-bank besar yang séit@gui pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi dalam aktivitasnya oeernal auditopada bank-
bank nasional memiliki internal auditoyang lebih kompeten dan
berpengalaman.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karemhistleblowingadalah suatu

proses yang dapat dijadikan sebagai penyelamasgieaan dari pelanggaran-



pelanggaran akuntansiVhistleblowingakan mengungkapkan segala bentuk
pelanggaran yang terjadi di dalam organisasi sehingrganisasi tersebut
bersih dari pelanggaran.

Pemaparan mengenai pentingnya profesionalismméstleblowingsystem
dan mengenaihistlebloweryang telah dipaparkan di atas membuat peneliti
tertarik untuk mengangkat topik ini menjadi bahaengditian. Dengan
demikian, peneliti mengangkat judul penelitian fesionalisme Internal

Auditordan Intensi MelakukaWhistleblowing

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, masalah yang
akan diteliti selanjutnya dirumuskan sebagai berikuapakah terdapat
pengaruh profesionalismenternal auditoterhadap intensi melakukan

whistleblowin@

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisa pengaruh
profesionalismenternal auditoterhadap intensi untuk melakukan

whistleblowing.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan, ata#erdagi :



1. Manajemen Perusahaan
Penelitian ini berguna untuk manajemen perusahaan
dalam perekrutan internal auditor. Dengan penaliira,
manajemen perusahaan diharapkan dapat memilihrggora
internal  auditoyang  profesional sehingga dapat
melakukanwhistleblowing bagaimana mestinya. Dengan
direkrutnyainternal auditoyang profesional, diharapkan
kelangsungan hidup perusahaan dapat lebih baikaddn
dari skandal-skandal manipulasi akuntansi.
2. Akuntan
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi para
akuntan betapa  pentingnya sikap  profesional.
Profesionalisme seorang akuntan akan berpengardé pa
kinerjanya, kepercayaan masyarakat, maupun organisa
yang menaungnya. Sehingga, dengan penelitian i pa
akuntan semakin meningkatkan profesionalismenya.
Berbanding lurus dengan ituyhistleblowingsystenpun
dapat berjalan bagaimana mestinya.
3. Mahasiswa Akuntansi
Penelitian ini berguna untuk bahan diskusi mahasisw
akuntansi dan sebagai bahan pembelajaran. Pemetfitia
juga bisa dijadikan bahan referensi untuk penalitia

berikutnya.
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1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini diuraikan ke dalam lima bahity bab |,
pendahuluan; bab I, tinjauan pustaka; bab IIl,adelogi penelitian; bab 1V,
hasil dan pembahasan; bab V, penutup.

Bab | yang merupakan pendahuluan menjabarkanbatakang, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat lteare dan sistematika
penulisan.

Bab Il adalah tinjauan pustaka yang menjelaskarri-teori yang
melandasi penelitian ini, beberapa penelitian tentls dan kerangka
pemikiran. Dan juga, dalam bab ini dipaparkan meaghipotesis penelitian
serta penjelasan hubungan antara variabel terdatwvariabel tidak terikat
yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab Il merupakan metodologi penelitian. Dalam bab dijelaskan
mengenai variabel penelitian yang digunakan, d&fioperasionalnya, jenis
dan sumber data, serta metode pengumpulan datandtnte analisis yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV merupakan hasil dan analisis yang mengunaikaengenai
gambaran umum pengujian terhadap hipotesis dark ggeelitian, analisis
data penelitian, dan interpretasi hasil berdasaaketisis data tersebut.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan keterbatasan
penelitian serta saran untuk penelitian selanjubsrdasarkan hasil penelitian

dan pengolahan data yang diperoleh.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori

2.1.1. Etika Deontologi (Motivasi untuk Perilaku)

Deontologimerupakan sebuah teori yang berkaitan dengan tugas
etika dan tanggung jawab seseorarmgeontologi melakukan
evaluasi terhadap etikalitas perilaku yang didasagada motivasi
pembuat keputusan dan menudgtontologisuatu tindakan dapat
dibenarkan secara etika meskipun tidak menghaskkamtungan
atas kebaikan terhadap kejahatan bagi para pengaephitusan
atau bagi masyarakat keseluruhan.

Immanuel Kant (1724-1804) berargumen bahwa semnaem
konsep moral kita berasal dari alasan bukan danggaman.
Kebaikan akan termanifestasikan dengan sendirinysikek
bertindak untuk kepentingan tugas. Di mana tugas sendiri
menyiratkan pengakuan dan ketaatan pada hukumagsan. la
mengatakan “dalam situasi in saya harus melakukiadan itu,”
atau “dalam hal ini, aku harus menahan diri dadiafekan ini dan
itu.” Kedua pernyataan tersebut merupakan hal y@ewar-benar

mengikat dan tidak ada pengecualian.

11
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Bagi Kant, tugas merupakan standar yang dapat aiestika
perilaku. Ketika seseorang bertindak berdasarkaa kewajiban
maka akan muncul nilai moral. Brooks dan Dunn (2008
menjelaskan Anda akan bertindak dengan benar samta A
mengikuti tugas dan kewajiban etika Anda, bukarkarugas dan
kewajiban tersebut menimbulkan konsekuensi yand, bdan
bukan karena hal-hal tersebut dapat meningkatkaiki@tan atau
kesenangan, tetapi Anda melakukannya demi tugasehiet.
Tindakan lain yang mungkin didasarkan pada kepgatirpribadi
atau pada pertimbangan untuk orang lain adalalke&kefinda
menghadapi pelanggan secara jujur karena Anda ibgrbisnis
dengan mereka lagi maka Anda bertindak di luar kepgan
pribadi bukan di luar tugas. Bertindak seperti nmingkin patut
dipuji, namun tidak memiliki nilai moral. Menuruhk deontolog;
suatu tindakan dapat dikatakan etis ketika tindakersebut
melebihi tugas.

Kant mengembangkan dua hukum untuk menilai etdslit
Pertama adalahmperatif Kategoris (Categorical Imperative).
“Saya seharusnya tidak pernah bertindak kecuala gaga bisa
membuat maksimnfaxim— pernyataan ringkas yang mengandung
ajaran atau kebenaran umum tentang sifat-sifat si@nisaya
menjadi hukum universal.” Prinsip tersebut menubatwa Anda

seharusnya hanya bertindak dengan cara sebagaonang lain
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yang berada dalam situasi yang sama akan bertidelagan cara
yang sama. Prinsip ini harus diikuti bahkan jikatakgan
bertentangan dengan apa yang Ada pilih untuk didakuBrooks
dan Dunn,2008).

Terdapat dua aspek dari imperatif kategoris, peatafant
beranggapan bahwa hukum memerlukan suatu kewajizamjni
berarti bahwa hukum etika memerlukan suatu kewajdika. Jadi
setiap tindakan etika yang wajib dilakukan oleheseang harus
sesuai dengan hukum etika. Kedua, suatu tindakaarbsecara
etika jika dan hanya jika pepatah tersebut dapanigrsalkan
secara konsisten. Maksudnya adalah, hukum yangkoetérsebut
dapat diterapkan pada semua orang dan akan dipaleihisemua
orang.

Aturan kedua Kant adalahmperatif Praktis (Practical
Imperative) untuk berhubungan dengan orang lain. “Berlakulah
dengan cara yang sama dengan Anda memperlakukan
kemanusiaan, baik dalam diri Anda sendiri atau ppdbadi
lainnya, tidak sesederhana cara, tetapi selalu padyang sama
sebagai tujuan akhir.” Bagi Kant, hukum memiliki ligsi
universal, dan hukum moral berlaku untuk semua grimpa

membedakan.
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2.1.2. Tugas dan Fungsi Internal Auditor

Audit internal merupakan suatu penilaian atas kieyak
objektif, independen yang dirancang untuk meningkatoperasi
organisasi. Profesional yang disebut sebagarnal auditoadalah
seseorang yang digunakan sebuah organisasi untuékukan
aktivitas audit internal organisasi.

Internal auditoselalu berusaha untuk menyempurnakan dan
melengkapi setiap kegiatan dengan penilaian lanpstas setiap
bentuk pengawasan. Hal ini dilakukan agar usahadsgpat
mengikuti perkembangan dunia. Bisa dikatakan bataualit
internal muncul sebagai suatu kegiatan khusus dédang
akuntansiyang memanfaatkan metode dan teknik dasar
penilaian.

Audit internal merupakan suatu pengawasan yangnalibi
langsung oleh manajemen dari organisasi tersebugnukdit
Nasution (2003) terdapat lima fungsi utama audérimal, yaitu :

a. Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan pelaiiea
pengendalianakuntansi, keuangan serta operasi.

b. Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kedoija#n,
rencana danprosedur yang ditetapkan.

c. Menyakinkan  apakah  kekayaan  perusahaan/organisasi
dipertanggungjawabkandengan baik dan dijaga dersgaan

terhadap segala kemungkinan resikokerugian.
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d. Menyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan armya
yang dikembangkandalam organisasi.

e. Menilai kwalitas pelaksanaan tugas dan tanggunghayang
telah dibebankan.

Nasution (2003) menyebutkan secara garis besar tigda
alternatif posisi atau kedudukan diternal auditodalam struktur
organisasi perusahaan yaitu:

1. Berada dibawah Dewan Komisaris.

Dalam hal internal auditor bertanggung jawab pada

DewanKomisaris. Ini disebabkan karena bentuk péama

membutuhkan pertanggungjawaban yang lebih besanaselk

direktur utama dapat diteliti oleh internalauditbalam cara ini,

bagain pemeriksa intern sebenarnya merupakan agepdali

terhadap performance manajemen yang dimonitor oleh

komisiaris perusahaan. Dengan demikian bagian plkesaer
intern mempunyai kedudukan yang kuat dalam organisa

2. Berada dibawah Direktur Utama.
Menurut sistem iniinternal auditobertanggung jawab pada
direkturutama. Sistem ini biasanya jarang dipaka&ngmngat
direktur utama terlalu sibukdengan tugas-tugas ymergt. Jadi
kemungkinan tidak sempat untuk mempelajari lapoyang

dibuatinternal auditor



3. Berada dibawah Kepala Bagian Keual.

Menurut sistem ini kedudukainternal auditodalam struktu

organisasiperusahaan berada dibawah koordinaslakbpgiar

keuangan.

sepenuhnya kepada kepala keuangan atau ada yarepaenys
sebagai Controller. Ti perlu juga diketahui bahwa biasar

kepala bagian keuangan tersebut bertanggung jawgsb pad:

Bagian internal

persoalan keuangan dan akunt:

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini terdapat skemengena

posisiinternal auditodalam suatu organisasi.

DEWAN KOMISARIS

auditobertanggung

INTERNAL
AUDITING

DIREKTUR UTAMA

INTERNAL
AUDITING

| PERSONALIA |‘ KEUANGAN ‘

| PRODUKSI | ‘

LAIN-LAIN

INTERMNAL
AUDITING

PEMBUKUAN

AKUNTANST ‘

STANDARD/
BUDGED

Gambar 2.1 Skma Posisinternal auditodalam Suatu Organisasi
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Keterangan :

1

2

3

: Auditor internal berada di bawah dewan komisaris
: Auditor internal berada di bawah direktur utama

. Auditor internal berada di bawah kepala bagiamkegan

Tugasinternal auditomdalah memastikan bahwa setiap elemen

di dalam suatu perusahaan taat kepada aturan ydaly ada.

Terdapat dua aturan yang harus ditaati, yakni

1.

Aturan di Dalam Ipternal)

Untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen me&kuk

pengendalian internal. Pengendalian internal tertseb

nantinya akan mengeluarkan kebijakan-kebijakaretefisi

demi terwujudnya tujuan organisasi tersebut. Dengan

demikian terdapat dua tugagernal auditodengan adanya

kebijakan-kebijakan organisasi tersebut, yaitu:

a. Memastikan bahwa setiap orang yang bekerja di dalam
perusahaan bekerja sesuai dengan kebijakan dan
prosedur yang ada di dalam organisasi

b. Setiap asset di dalam perusahaan digunakan sesuai

dengan aturan dan prosedur
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2. Aturan di Luar (Eksternal)

a. Investor
Tugas internal auditoadalah memastikan bahwa
perusahaan menjalankan hak dan kewajibannya tgghada
pemegang saham dengan baik dan efektif.

b. Kreditur
Internal auditobertugas untuk memastikan bahwa
perusahaan telah melaksanakan hak dan kewajibannya
terhadap pihak kreditu, sesuai dengan *“term and
condition” yang dijadikan acuan di dalam kesepakata

c. Ditjen Pajak
Tugas internal auditoadalah memastikan bahwa
perusahaan telah menjalankan hak dan kewajiban
perpajakannya dengan benar dan efektif sesuai denga
undang-undang perpajakan tentunya. Konkretnyaahdal
memastikan bahwatax man sudah melakukan
pekerjaannya dengan benar.

d. Pemerintah Daerah dan Pusat
Tugas internal auditoadalah memastikan bahwa
perusahaan menjalankan hak dan kewajibannya tggzhada
pemerintah daerah (lokal) di mana perusahaan herada

maupun pusat.
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e. Badan-badan Pemerintah Tertentu
Internal auditobertugas untuk memastikan bahwa
perusahaan telah menjalankan hak dan kewajibannya

dengan badan-badan tertentu tersebut.

Seorang internal auditobertanggung jawab kepadaudit
comitee Yang merupakan komite adalah para eksekutif yang
bertindak selaku pembina dan pengawas yang tetdiridirektur
utama, direktur keuangafipnancial controller dan paranternal
auditoritu sendiri sebagai pelaksana.

Terdapat tiga tahapan seorangnternal auditodalam
menjalankan fungsi dan tugas-tugasnya, yaitu :

a. Verifikasi

Dalam tahap ini,internal auditomemeriksa apakah
semua aktivitas telah memilikistandard operating
procedure Kemudian, internal auditomembandingkan
prosedur yang ada dengan fakta yang terjadi dniggoa

b. Investigasi

Investigasi dilakukan untuk mengetahui mengapader|

penyimpangan, mengapa belum bisa memenuhi stadillar,
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c. Pelaporan
Hasil verifikasi dan investigasi dituangkan ke dala
laporan hasil audit untuk dilaporkan, yang selamnjat

dibahas di dalam rapatdit comitte

Ketiga tahapan proses tersebut terus bersiklus wiakiu ke
waktu. Hanya saja, panjangnya waktu yang dibutuhiatuk
setiap tahapan bisa berbeda-beda tergantung aamknyal kasus.
Internal auditotidak memiliki wewenang dan tanggungjawab
untuk menyelesaikan konflik.Internal auditohanya menjadi
pembuka jalan serta decision making sehubunganatemzsalah

yang terjadi.

Profesionalisme Auditor

Setiap praktisi wajib mematuhi dan menerapkan sblprinsip
dasar dan atran etika profesi yang diatur dalameKitik. Tidak
hanya mematuhi peraturan yang ada di Kode Etik,umapmaktisi
juga harus mematuhi peraturan yang tertulis di meang-
undangan, ketentuan hukum, atau peraturan lainayg perlaku.

Kode etik IIA secara jelas menyatakan bahwa pagg@anya
ada kalanya perlu menggunakan penilaian dalam apaer
berbagai prinsip yang dicakup oleh kode etik. Dataemberikan

penilaian terhadap suatu situasi yang kompleksyaeas internal
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harus melihat berbagai hal dan pertimbangan yamimgséali
saling bertentangan. Untuk menyelesaikan persodtaisebut,
pengawas internal harus berusaha mengidentifikask@saran
utama yang dikehendaki oleh kode etik, dan mengamtika
sebagai pertimbangan tertinggi dalam menyelesaikatiap

persoalan.

Kode etik internal auditomemiliki delapan pasal. Pasal satu
sampai tujuh membicarakan kewajiban pengawas mitéerhadap
perusahaan. Penilaian yang objektif terhadap kaittelld akan
menghasilkan kesimpulan bahwa sasaran utama kokiellAt
adalah loyalitas pengawas internal kepada perusatkae etik
IIA ingin menciptakan suatu ikatan yang khusus @nfgengawas
internal dan perusahaan. Hal yang akan mengikagékaeadalah
rasa percaya yang diberikan oleh perusahaan kepeadgawas
internal dan loyalitas yang diberikan oleh pengaintesnal kepada

perusahaan.Berikut ke delapan pasal Kode Etik IIA :

1. Pasall
Para anggota berkewajiban untuk bersikap jujur,eiif, dan

tekun dalam melaksanakan tugas dan tanggung jaaiahya.

Pasal ini memerintahkan agar pengawas internal rapkan
tiga kualitas khusus dalam melaksanakan tugasngaend

tugas dan tanggung jawab pengawas internal ditatapleh
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manajemen dan atau dewan direksi, kita dapat mgujkan

kode etik secara khusus menghendaki agar pengateasal

Bersikap sesuai dengan kenyataan, terus terangr jglam
hubungan dengan pihak perusahaan; dan bersikap-Hzti
dan teliti, serta menghindari perasaan keberpihgkdalam
segala hal yang dipastikan, dinilai, dan direkomasidannya
kepada perusahaan.
2. Pasal 2

Para anggota, akan menjalankan kepercayaan yangritian
perusahaan, harus menunjukkan loyalitas dalam sedll
yang berkaitan dengan hubungannya dengan perusahtan
pihak lain yang mungkin akan menerima jasa pengawas
internal. Walau demikian, para anggota tidak boledngaja
turut ambil bagian dalam suatu aktivitas yang ilegtau tidak

sepantasnya dilakukan.

Pasal 2 kode etik [IA menghendaki adanya suatu fingdou
yang didasari oleh rasa percaya dan loyalitas amengawas
internal dan perusahaan. Pasal ini tidak menyehudidana
batasan loyalitas yang harus diberikan oleh pengamtarnal,
namun kita dapat menyimpulkan bahwa pengawas mitern
haruslah loyal sepanjang loyalitasnya tidak mekatdirinya

dalam suatu aktivitas ilegal atau tidak sepantasnya
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3. Pasal 3
Para anggota tidak boleh terlibat dalam suatu akas yang
mungkin  memiliki kepentingan bertentangan dengan
kepentingan perusahaan, atau akan menimbulkan grayjga
bahwa mereka tidak dapat lagi menjalankan berbaggas
dan kewajibannya secara objektif.

4. Pasal 4
Para anggota tidak boleh menerima bayaran atau aadiari
para karyawan, klien, pelanggan, atau rekan usaha
perusahaan mereka, tanpa sepengetahuan dan paraetuj
dari manajemen senior.

5. Pasal 5
Para anggota harus menggunakan segala informasigyan
diperoleh dalam menjalankan tugasnya dengan bijaisa
Para anggota tidak boleh menggunakan suatu inforrmasg
harus dirahasiakan untuk mendapatkan keuntungatagli
atau untuk hal-hal lain yang dapat menimbulkan kg bagi

perusahaan.

Tidak seperti para pegawai lain pada umumnya, jeskerjaan
yang dilakukan serta berbagai akses khusus yandikiiirya

menyebabkan pengawas internal dapat memperolehma$o
yang belum tentu tersedia bagi pihak lain. Sebagiformasi

tersebut mungkin bersifat rahasia atau sensitif.
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Pada kenyataannya, pengawas internal memiliki aspyang
baik dalam menjaga berbagai informasi pemeriksaangy
dilakukannya. Meskipun demikian, pengawas interpailu
bersikap sangat hati-hati karena mungkin saja tisaknaksud
membocorkan informasi yang diketahuinya, namundasgular
telah diperalat oleh pihak lain yang memiliki suagncana

terhadap perusahaan tempat pengawas internal dekerj

Kertas kerja yang disusun oleh akuntan publik nainjailik
akuntan publik, sedangkan berbagai dokumen yang
dipersiapkan oleh pengawas internal menjadi miéikupahaan.
Penyimpanan berbagai dokumen pengawasan inte mignea

sekali diatur berdasarkan tiga pertimbangan, yaitu

1. Ketentuan yang bersifat memaksa, bila ada;

2. Ketentuan yang bersifat mengatur, bila ada;

3. Kebutuhan perusahaan, termasuk kebutuhan satuan

pengawasan internal sendiri.

6. Pasal 6
Para anggota, dalam mengungkapkan suatu pendapatsh
mengerahkan segenap ketelitan dan perhatian yang
sepantasnya dilakukan untuk memperoleh bukti faktaag

memadai guna mendukung pendapatnya tersebut. Dalam
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membuat laporan, para anggota harus mengemukakgalese
bukti dan kebenaran materil yang mereka ketahuigyan
apabila tidak dikemukakan, akan berpengaruh teripada
laporan tentang hasil-hasil dari kegiatan-kegiatayang
diperiksa atau dilindungi suatu kegiatan yang betémgan

dengan hukum.

Pasal ini mewajibkan pengawas internal untuk bepsilekun
dan jujur dalam menyusun dan menyampaikan lapoeaada
pimpinan perusahaan. Pasal ini secara tegas mé&apata
kewajiban pengawas internal untuk melaporkan adauogiu
praktek yang melawan hukum kepada pejabat yang

bertanggung jawab di dalam perusahaan.

Berdasarkan pasal ini, dapat disimpulkan bahwasaéaan,
dalam hal ini manajemen, berhak mengetahui informas
pengawas internal pada saat melaksanakan pemeriksaa
Pengawas internal berkewajiban menjaga agar peaasah
tidak dirugikan, mengingat kegiatan ilegal terseberjadi

dalam aktivitas yang sedang diperiksanya.

7. Pasal 7
Para anggota harus berusaha untuk meningkatkan kegeamn

dan keefektifan dalam menjalankan pekerjaannya.



26

Pasal ini tidak menyarankan agar pengawas internal

meningkatkan kecakapan dan keefektifan demi alagabisi,
pendapatan, kebanggaan, kepuasan diri, atau pefavujdiri.
Pasal ini memandang usaha peningkatan tersebutesemasa

sebagai kewajiban etis pengawas internal terhadiapsahaan.

8. Pasal 8
Para anggota harus mematuhi hukum dan menjunjumggti
tujuan lIA. Dalam menjalankan profesinya, para aogg
harus selalu ingat akan kewajibannya untuk mempar&an
standar kompetensi, moralitas, dan martabat yangdi, yang

telah ditetapkan oeh IIA dan para anggotanya.

Pasal ini dipandang sebagai usaha untuk mempebkubagai

kewajiban auditor pada perusahaan, sebagaimana tela

dijabarkan pada tujuh pasal sebelumnya

Menurut Ratiliff, profesionalisme dapat dilihat daitingkatkan

dari tiga tingkatan, yaitu :

. Profesi internal audit secara umum

Pada tingakt ini IIA (The Institute of Internal Aitmts) telah

mengambil empat langkah penting dalam meningkatkan

profesionalisme internal auditornya di seluruh dugaitu :
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1. Pertanyaan tanggung jawab internal auditing
Pertanyaan ini dibuat tahun 1977 dan terus menersgalami
perubahan terakhir tahun 1990. Pernyataan ini selogar umum
mengenai bagaimana anggaran dasar departemeraingeiditing
seharusnya dibuat, yang secara formal mencakupn pdeai
otoritas organisasi mereka. Pernyataan ini mencdigap topik,
yaitu tujuan dan ruang lingkup internal auditinghggung jawab
dari otoritas yang diberikan kepada fungsi interaatliting; dan
independensi dari fungsi.

2. Standar praktik profesional internal auditing
Standar ini terbagi atas 5 bagian umum yang memcakubagai
aspek auditing, yaitu :

a. Independensi

b. Kemampuan profesional

c. Lingkup kerja

d. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan

e. Manajemen bagian internal auditing

3. Kode etik
Kode etik berisi kriteria perilaku profesionalisman penghargaan
bahwa anggaran IIA melaksanakan standar kompeteaosilitas

dan kehormatan.
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. Program sertifikasi

Sertifikasi ini memberikan standar profesionalistrentara mereka
yang mengakinternal auditoyang profesional.

. Departemen Internal Audit

Standar profesional internal audit mencakup dandis&nsikan 3
cara yang penting dalam meningkatkan profesionaligmitu :

. Staffing yang baik

. Memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan disiplin gatiperlukan

. Pengawasan pekerjaan audit yang baik

Praktisi secara Individual

Standar profesionalisme internal audit merinci @ danana
internal  auditosecara individu dapat mengembangkan
profesionalisme mereka, yaitu :

. Kepatuhan pada kode etik

. Mendapatkan pengetahuan, ketrampilan, dan disgaiming bagi
kinerja internal audit

. Mengembangkan ketrampilan hubungan antara manusia d
komunikasi

. Kelanjutan pendidikan dan karier mereka

. Melakukan tugasnya secara profesional

. Mengikuti program sertifikasi

Menurut Hall pada buku karangan Kabers dan Forgatindapat 5

elemen profesionalisme, yaitu :
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1. Afiliasi dengan Komunitas

2. Kewajiban Sosial

3. Dedikasi terhadap Pekerjaan

4. Keyakinan terhadap Peraturan Sendiri atau Profesi

5. Tuntutan untuk Mandiri

2.1.3.1.

2.1.3.2.

Profesionalisme Dimensi Afiliasi dengan Komunitas

Afiliasi dengan komunitas adalah menggunakan ikatan
profesi sebagai acuan, termasuk di dalamnya om@sinis
formal dan kelompok-kelompok kolega informal yang
dijadikan sebagai sumber ide utama. Para profelsakamn
berpartisipasi dalam seminar-seminar dan berkumpul
dengan rekan seprofesinya untuk mendapatkan pédngeta
yang lebih luas. Melalui ikatan profesi ini mereka

membangun kesadaran profesional.

Profesionalisme Dimensi Kewajiban Sosial

Kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentang
pentingnya profesi dan manfaat yang akan diteriraik b
oleh masyarakat maupun profesional karena adarofaspr
tersebut. Para profesional akan menyadari pentagny
pekerjaan mereka sehingga tidak sembarang oranat dap

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekesaan



2.1.3.3.

2.1.3.4.

2.1.3.5.
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Profesionalisme Dimensi Dedikasi terhadap Pekerjaan

Dedikasi terhadap pekerjaan dicerminkan dari desilika
profesional dengan menggunakan kecakapan dan
pengetahuan yang dimiliki. Keteguhan untuk tetap
melaksanakan pekerjaannya meskipun imbalan ekigtrins
yang diterimanya tidak sebanding dengan pekerjaaatgu
imbalannya berkurang. Sikap ini merupakan sikapprelss
pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan.lifagani
sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi
utama yang diharapkan dari pekerjaan ini adalahdsgmn

rohani dan setelah itu materi.

Profesionalisme Dimensi Keyakinan terhadap

Peraturan Sendiri atau Profesi

Maksud dari keyakinan terhadap peraturan senciu at
profesi adalah yang paling berwenang menilai paker]
profesional adalah rekan seprofesinya, bukan ofaag
yang tidak memiliki kompetensi di bidang ilmu dan

pekerjaan mereka.

Profesionalisme Dimensi Tuntutan untuk Mandiri

Tuntutan untuk mandiri merupakan suatu pandangan
bahwa seseorang yang profesional harus mampu mémbua

keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lainersiep
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Pemerintah, klien, ataupun mereka yang bukan aaggot
profesi. Setiap adanya campur tangan yang datamduesa
dianggap sebagai hambatan terhadap kemandiriamaseca
profesional. Banyak yang menginginkan pekerjaangyan
memberikan hak-hak istimewa untuk membuat keputusan
dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa kémaand
dapat berasal dari kebabasan melakukan apa ydbajkter
menurut karyawan yang bersangkutan dalam situasiugh
Dalam pekerjaan yang terstruktur dan dikendalikéeh o
manajemen secara ketat, akan sulit menciptakars tysyzg

menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas.

2.1.4. Whistleblowing

Whistleblowing adalah tindakan seorang pekerja yang
memutuskan untuk melapor kepada media, kekuastenmah atau
eksternal tentang hal-hal ilegal dan tidak etis gydarjadi di
lingkungan kerja. Komite Nasional Kebijakan Goverca
(KNKG) Indonesia menambahkan bahwhistleblowingdilakukan
dengan dasar itikad baik dan bukan merupakan kelyndadi
terhadap kebijakan suatu perusahaan.

Menurut Miethe (1999) whistleblowing berkembang atas

beberapa alasan, yaitu:
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a. Pergerakan dalam perekonomian yang berhubungaradeng
peningkatan kualitas pendidikan, keahlian, dan &afen
sosial dari para pekerja

b. Keadaan ekonomi sekarang telah memberi informasj ya
intensif dan menjadi penggerak informasi

c. Akses informasi dan kemudahan berpublikasi menuntun
whistleblowingsebagai fenomena yang tidak bisa dicegah

atas pergeseran perekenomian ini

Disebutkan oleh De George (1986) bahwa terdapatkigeria
ataswhistleblowingyang adil, yaitu:

1. Organisai yang dapat menyebabkan bahaya kepada para
pekerjanya atau kepada kepentingan publik yang luas

2. Kesalahan harus dilaporkan pertama kali kepadakpiha
internal yang memiliki kekuasaan yang lebih tinggi

3. Apabila penyimpangan telah dilaporkan kepada pihak
internal yang berwenang namun tidak mendapatkait, has
dan bahkan penyimpangan terus berjalan, maka pelapo
penyimpangan kepada pihak eksternal dapat disebagai

tindakan kewarganegaraan yang baik.
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2.2.Penelitian Terdahulu

Wiliam J dan Rama (2003) menyebutkan bahwa 71 Qhtefnal
auditormenerimawhistleblowing complaint dalam jangka waktu dua
tahun terakhir.

Monroe (2004) mengemukakan bahwa terdapat tigaorfaikbng
mempengaruhinternal auditountuk melakukanwhistleblowing yaitu
internal auditosebagai penerima keluhan yang berasal dari internal
maupun eksternal. Berdasarkan penelitian tersetiapat diketahui
bahwa kebanyakamhistleblowemerupakan pihak internal.

Merdikawati (2012) menyebutkan bahwa citra akuntaemburuk
seiring terungkapnya kasus-kasus manipulasi aksnw@inperusahaan-
perusahaan besar ternama di dunia. Hal ini merupakeal buruk di
dunia akuntansi karena kepercayaan masyarakat &epah akuntan
mulai menurun. Profesionalisme yang dianggap seébagkh satu
karakteristik yang kuat bagi para akuntan namun kisak karena
adanya kasus manipulasi akuntansi. Merdikawati mieatkan bahwa
profesionalisme sangat penting untuk melakukhistleblowing

Sagara (2013) melakukan penelitan mengenai paiabsme
internal auditodan intensi melakukan whistleblowing Dalam
penelitiannya, didapatkan hasil bahwa profesiomais internal
auditormempunyai pengaruh secara simultan terhadap imeglakukan

whistleblowing
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2.3.Kerangka Pemikiran

Penelitian ini  menguji hubungan profesionalisménternal
auditordengan intensi melakukamhistleblowing Dalam penelitian
sebelumnya dijelaskan bahwa karyawan yang lebih daa lebih
berpengalaman memiliki kecenderungan yang lebihggtinuntuk
melakukanwhistleblowing(Sagara, 2013). Hal ini dikarenakan semakin
berpengalaman seseorang maka semakin berkomitnaey dersebut
pada organisasinya. Sehingga terdapat kemungkinashweb
profesionalisme internal auditomempengaruhi intensi melakukan
whistleblowing

Pada prinsipnya seorangvhistleblower merupakan prosocial
behaviour yang menekankan untuk membantu pihak lain dalam
menyehatkan sebuah organsasi atau perusahaan &S2g48). Bagi
organsisasi yang menjalankan aktivitas usahanyaaraecetis,
whistleblowingsystemmerupakan bagian dari sistem pengendalian
organisasi yang akan dipimpin langsung oleh seomtggnal auditor.
Internal auditomempunyai peluang besar untuk menjadi seorang
whistleblowerkarena perannya sebagai pemegang sistem pengandali
internal organisasiinternal auditomempunyai informasi yang lengkap
mengenai organisasinya denternal auditojuga mempunyai wewenang
untuk melakukan investigasi jika terdafahaud yang dicurigai telah

terjadi di organisasinya.
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Deontologi melakukan evaluasi terhadap etikalitas perilakungya
didasarkan pada motivasi pembuat keputusan dan rotedeontologi
suatu tindakan dapat dibenarkan secara etika maskifidak
menghasilkan keuntungan atas kebaikan terhadaphdtaja bagi para
pengambil keputusan atau bagi masyarakat keseluruha

Immanuel Kant (1724-1804) berargumen bahwa semuasefm
konsep moral kita berasal dari alasan bukan darjglaman. Kebaikan
akan termanifestasikan dengan sendirinya ketikatinidak untuk
kepentingan tugas. Di mana tugas itu sendiri matkan pengakuan dan
ketaatan pada hukum atau ajaran. la mengatakaamdsituasi in saya
harus melakukan ini dan itu,” atau “dalam hal &kiu harus menahan diri
dari melakukan ini dan itu.” Kedua pernyataan teutenerupakan hal

yang benar-benar mengikat dan tidak ada pengenualia

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini tercermatagh gambar 2.2.
Panah satu arah dalam kerangka tersebut menggaambankiikasi
adanya hubungan antara profesionalisnternal auditodengan intensi
melakukanwhistleblowing Terdapat lima dimensi dari profesionalisme
yang akan diteliti, yaitu dimensi afiliasi dengaonkunitas, dimensi
kewajiban sosial, dimensi dedikasi terhadap peé&arjadimensi
keyakinan terhadap peraturan sendiri, dan dimeosiutan untuk
mandiri. Tanda positif dalam kerangka penelitian rsebut
menggambarkan indikasi adanya hubungan antara gaamsing

dimensi terhadap intensi melakukahistleblowing
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Gambar 2.2 Model Kerangka Pemikiran Teoritis

PROFESIONALISME
INTERNAL AUDITOR

Afiliasi Komunitas

(+)

Kewajiban Sosial

(+)

INTENSI
(+) MELAKUKAN
) WHISTLEBLOWING

Dedikasi terhadap
Pekerjaan

(+)

Keyakinan terhadap Peraturar
Sendiri atau Profesi

+)

Tuntutan untuk Mandiri

2.4. Hipotesis

Berdasarkan teordeontologi seseorangseharusnya hanya bertindak
dengan cara sebagaimana orang lain yang beradm datlaasi yang
sama akan bertindak dengan cara yang sama. Searaemal
auditoryang mempunyai intensitas berkumpul dengan rekarofasinya

sangat sering, membaca majalah-majalah, serta rbenpasi dalam
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seminar-seminar akan membuat seoraingernal auditomemiliki
pandangan yang semakin luas dan secara tidak a&darmeniru apa

yang rekan seprofesinya lakukan.

Seoranginternal auditoyang profesional harus menyadari penuh
pentingnya untuk menambah ilmu, pengetahuan, serfarmasi
mengenai hal-hal yang berkenan dengan profesingaalan berusaha
mendapatkannya melalui buku-buku, jurnal-jurnahuaberpartisipasi
dalam seminar-seminar dan pertemuan dengan rekarofes dari
perusahaan lain dan mendukung penuh kumpulan prgéeg) ada.
Menurut Sagara (2013) semakin tingg profesionaligdimmensi afiliasi
dengan komunitas) maka semakin tinggi pula intemslakukan
whistleblowing. Sehingga afiliasi dengan suatu komunitas yang
dilakukan oleh seoranginternal auditoekan membuatinternal
auditormenjadi semakin profesional dan kemudian akan meggrahi
intensi dalam melakukanvhistleblowing Hipotesis yang akan diuiji
adalah :

H1: Profesionalisme (dimensi afiliasi komunitas)nternal
auditormempunyai pengaruh positif dalam intensi melakukan
whistleblowing

Disebutkan dalam teodeontologibahwa tugas adalah standar yang
menilai etika perilaku. Nilai moral hanya ada kateseorang bertindak
berdasarkan rasa kewajiban, bukan karena tugakedeajiban tersebut

akan menimbulkan konsekuensi yang baik, dan judarbkarena hal-
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hal tersebut dapat meningkatkan kesenangan, tdtagas tersebut
dilakukan karena memang itu merupakan tugas oexsghiut.

Seoranginternal auditoyang profesional memiliki kesadaran akan

tanggung jawab sosial yang tingdnternal auditoharus menyadari
bahwa profesinya sangat penting bagi tanggung jawsaial yang tinggi.
Dan juga ia harus menyadari bahwa porfesinya menhl@khususan
sehingga segala keputusan mengenai profesinya didp#t dibuat oleh
sembarang pihak.Kewajiban sosial bagi seoranmternal
auditorsangatlah penting untuk ditegakkan karena akan reeggpuhi
kinerja dan profesionalismenyalnternal auditoyang mempunyai
kewajiban sosial yang tinggi akan dengan menyelistiebloweryang
baik sebagai bentuk transparansinya. Sagara (20&8yebutkan bahwa
semakin tinggi profesionalismeternal auditordimensi kewajiban sosial
maka akan semakin tinggi pula intensi melakukéuistleblowing.Oleh
karena itu, kewajiban sosial mempunyai pengaruly yaositif dengan
intensi melakukamvhistleblowing Hipotesis yang akan diuji adalah :

H2: Profesionalisme (dimensi kewajiban sosialinternal
auditormempunyai pengaruh positif dalam intensi melakukan
whistleblowing

Di dalam teorideontologiyang sudah dipaparkan di atas dijelaskan

bahwa tugas akan dilaksanakan bukan karena tugasbtg akan
memberikan manfaat atau keuntungan bagi seseofdaugun, tugas

tersebut dilaksanakan karena memang tugas terseirrupakan
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tugasnya. Hal tersebut mencerminkan bahwa terdagédtasi adanya
dedikasi seseorang terhadap pekerjaannya, baik rjpake itu
menyenangkan maupun tidak.

Seorang internal auditoyang profesional seharusnya memiliki
dedikasi terhadap profesi yang tinglsiternal auditoekan senang dan
terdorong melihat dedikasi dan idealisme teman afepinya dan
antusias, memiliki komitmen terhadap profesinyag®ag (2013)
membuktikan dalam penelitiannya bahwa semakin tipggfesionalisme
internal auditor (dimensi dedikasi terhadap pekerjaan) maka intensi
untuk melakukanvhistleblowingmenjadi tinggi. Sehingga hipotesis yang
akan diuji adalah :

H3: Profesionalisme (dimensi dedikasi terhadapepgekn)internal
auditormempunyai pengaruh positif dalam intensi melakukan
whistleblowing

Teori deontologimemaparkan bahwa terdapat hukum yang menjadi
tolak ukur dalam melakukan suatu tindakan. Hamerupakan perintah
yang harus dipatuhi dan ditaati bahkan jika ketatrtentangan dengan
keinginan dan pemikiran seseorang. Hukum tersebga jberlaku
universal, tidak terkecuali.

Seoranginternal auditoyang profesionalismenya dari kesungguhan
bahwa sebagai suatu profesi internal audit mensti&kndar yang penting
untuk diterapkan dan menyadari bahwa standar tetrsaterupakan

ukuran minimum yang dapat berlaku di dalam organisanapun juga
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dan penegakkan standar perlu dilakukan dan dijadskeatu tolak ukur
agar profesionalisménternal auditodapat lebih diandalkan.Hipotesis
yang akan diuji adalah :

H4: Profesionalisme (dimensi keyakinan terhadagatpean sendiri
atau profesi)internal auditomempunyai pengaruh positif dalam
intensi melakukamhistleblowing

Dalam teori deontologi dijelaskan bahwa terdapat hukum yang
bersifat universal dan semua orang diperlakukarasdinbawah hukum
moral. Hal ini akan mempengaruhi seorairgernal auditodalam
melaksanakan tugasnyalnternal auditoakan bersikap semandiri
mungkin tanpa menginginkan adanya campur tangan pilaak lain
dalam melaksanakan tugasnya. Jika ada pihak yangdie ikut campur
makainternal auditomempunyai wewenang untuk menolaknya karena
terdapat hukum yang mengatur wewenangnya.

Seoranginternal auditoyang profesional akan selalu menginginkan
otonom yang sebesar-besarnya guna memberikan patayang lebih
baik dan lebih independen terhadap organisasinya deemiliki
kesadaran penuh bahwa profesinya tidak dapat dibleat sembarang
pihak.Semakin mandiri seorangnternal auditor maka internal
auditorakan memiliki kesempatan lebih besar untuk mengatirang
whistleblower Dalam penelitian yang dilakukan Sagara (2013)

disebutkan bahwanternal auditor yang mempunyai profesionalisme
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(dimensi untuk mandiri) yang tinggi akan meningkatk intensi
melakukanwhistleblowingHipotesis yang akan diuji adalah :
H5: Profesionalisme (dimensi tuntutan untuk mapdinternal
auditormempunyai pengaruh positif dalam intensi melakukan

whistleblowing
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1. Profesionalisme Internal Auditor

Profesionalismeanternal auditodalam penelitian ini berperan
sebagai variabel independen yang akan mempengsaeutabel
dependen. Terdapat empat dimensi profesionalismterngl
auditormenurut Kalbers dan Forgathy (1995), yadtiliasi dengan
komunitas, tuntutan untuk mandiri, keyakinan tedgpageraturan

sendiri maupun profesi, serta kepentingan sosial.

3.1.1.1. Afiliasi dengan Komunitas

Afiliasi dengan komunitas adalah berpartisipasirsgorang
internal auditodalam seminar-seminar dan pertemuan dengan
rekan seprofesi dari perusahaan lain dan mendukperguh
kumpulan profesi yang ada. Seorarigternal auditoyang
profesional harus menyadari penuh pentingnya untekambah
ilmu, pengetahuan, serta informasi mengenai hal-iahg
berkenaan dengan profesinya dan akan berusaha pagkaianya
melalui buku-buku, jurnal-jurnal, maupun bergabdeggan rekan

seprofesinya. Profesionalisme dimensi afiliasi @endcomunitas

42
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dapat dilihat dari berapa serimgternal auditoberpartisipasi
dengan rekan seprofesinya dan seberapa serimtgrnal
auditormembaca majalah-majalah maupun jurnal-jurnal.

Variabel independen dimensi afiliasi dengan konamitni
diukur dengan menggunakan kuesioner dengan sKedat latau
berskala lima. Poin 1 (satu) mempresentasikan ‘aariglak
setuju” dan poin 5 (lima) sebagai poin tertingginmpeesentasikan

“sangat setuju”.
3.1.1.2. Kewajiban Sosial

Kewajiban sosial adalah perasaan tanggung jawaty yaggi
terhadap lingkungan sosi#ternal auditoharus menyadari bahwa
profesinya menuntut kekhususan sehingga segala tusgpu
mengenai profesinya tidak dapat dibuat oleh semigagihak.
Profesionalisme dimensi kewajiban sosial dapahalilidari sikap
transparan dainternal auditokepada publik.

Variabel kewajiban sosial ini diukur dengan mengikam
kuesioner dengan skala likert atau berskala lin@n B (satu)
mempresentasikan “sangat tidak setuju” dan poilinta] sebagai

poin tertinggi mempresentasikan “sangat setuju”.
3.1.1.3. Dedikasi terhadap Pekerjaan

Dedikasi terhadap pekerjaan adalah rasa senangg#adan

pengabdian terhadap pekerjaan, serta memiliki koemtterhadap
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profesinya. Profesionalisme dimensi dedikasi tesipagekerjaan
dapat dilihat dari bagaimana seoraimgernal auditomenyikapi
profesinya, menjunjung tinggi profesinya, sertadiagna seorang
internal  auditomenumpahkan segala kemampuan dan
pengetahuannya dalam melaksanakan tugasnya.

Variabel dedikasi terhadap pekerjaan ini diukur géen
menggunakan kuesioner dengan skala likert ataukddardima.
Poin 1 (satu) mempresentasikan “sangat tidak setlgn poin 5

(lima) sebagai poin tertinggi mempresentasikangaasetuju”.

3.1.1.4. Keyakinan terhadap Peraturan Sendiri atau Profesi

Keyakinan terhadap peraturan sendiri atau profeksilah
bagaimana seorangnternal auditomenyadari bahwa terdapat
standar yang menjadi ukuran minimum yang berlakwdaam
organisasi manapun dammternal auditoberusaha menegakkan
standar tersebut dan dijadikan suatu tolak ukur r aga
profesionalisme internal auditodapat lebih  diandalkan.
Profesionalisme dimensi keyakinan terhadap penatseadiri atau
profesi dapat dilihat dari berapa tinggiernal auditomenjunjung
tinggi standar yang ada dan dijadikan tolak ukurlama
melaksanakan tugasnya.

Variabel keyakinan terhadap peraturan sendiri ptatesi ini
diukur dengan menggunakan kuesioner dengan sKeda latau

berskala lima. Poin 1 (satu) mempresentasikan ‘aariiglak
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setuju” dan poin 5 (lima) sebagai poin tertingginmpeesentasikan

“sangat setuju”.

3.1.1.5. Tuntutan untuk Mandiri

3.1.2.

Tuntutan untuk mandiri adalah keinginan otonom yang
sebesar-besarnya guna memberikan pelayanan yahgoksk dan
lebih independed terhadap organisasinya. Profdsoma dimensi
tuntutan untuk mandiri dapat dilihat dari kebebasseorang
internal auditodalam mengambil keputusan tanpa adanya
intervensi dari divisi lain.

Variabel tuntutan untuk mandiri ini diukur dengan
menggunakan kuesioner dengan skala likert ataukddardima.
Poin 1 (satu) mempresentasikan “sangat tidak setdgo poin 5

(lima) sebagai poin tertinggi mempresentasikangaasetuju”.

Intensi Melakukan Whistleblowing

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai valigependen
adalah intensi melakukawnhistleblowing Dalam penelitian ini
intensi melakukan whistleblowing akan dipengaruhi oleh
profesionalisménternal auditosebagai variabel independennya.

Variabel ini akan diukur dengan menggunakan tiganakio
kasus yang berkaitan dengan akuntansi yang digandkagan

pertimbangan relevansinya terhadap penelitian ini.
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Skenario kasus pertama menceritakan tentang sewmnzngal
auditoryang menemukan tindakan kecurangan yang sengajatdib
oleh manajemen. Sedangkan skenario kasus keduakeisga
menceritakan tentang seorangternal auditoyang berada di
bawah tekanan atasannya untuk tidak melaporkan akind
kecurangan yang terjadi.

Tiap skenario menilai persepsi responden mengengkatt
keseriusan kasus, tingkat tanggung jawab dalampoidan kasus
tersebut, serta dampak risiko pribaghistleblower Penilaian
dilakukan menggunakan skala Likert lima poin. Poln
merepresentasikan “Rendah” dan poin 5 merepreskstas
“Tinggi”. Di samping itu, tiap skenario menilai pultingkat
keinginan responden dalam melaporkan kasus peleargga
tersebut. Skala Likert tujuh poin akan digunakangde poin 1

merepresentasikan “Tidak Pernah” dan poin 5 “Sélalu

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini addfdrusahaan
Perbankan Nasional. Perusahaan Perbankan Nasignéh dkarena
whistleblowing merupakan hal yang krusial dan sering terjadi di
perusahaan-perusahaan besar, seperti Perbankamn&lasDengan
demikian,internal auditopada Perbankan Nasional tidak asing dengan
whistleblowingdibanding dengainternal auditopada bank-bank kecil

yang berada di daerah.
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Sampel akan dipilih dengaconvinience samplingSkenario kasus
akan dibagikan kepada pardernal auditoseluruh bank-bank pusat di
Jakarta dan kemudian skenario tersebut akan dirsidkembalikan oleh
internal auditoyang secara sukarela bersedia mengisi kuesionay yan

dibagikan.

3.3.Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer yaipgrdleh secara
langsung dari objek yang diteliti dan dikumpulkandiri oleh peneliti
secara langsung dari responden yang dalam habtalala paranternal
auditor dari Perusahaan Perbankan Nasional. Melalui sutabgsung
tersebut diharapkan dapat merepresentasikan kgatansesungguhnya

terjadi di tempat pengambilan sampel.

3.4.Metode Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data dalam penelitian igunakan
metode kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada paeanal auditodi
masing-masing bank. Kuesioner yang dibagikan bekenario kasus
yang diukur menggunakan skala likert. Skenario &agang diberikan
kepada paranternal auditoberisi kasus yang berkaitan dengan akuntansi
yang digunakan dengan pertimbangkan relevansimpadap penelitian

ini.



48

3.5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiaradalah metode

analisis data kuantitatif.

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memkan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihatndar rata-rata,
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sumgea kurtosis
dan skewness (Ghozali, 2011). Analisis ini akan englenjelasan
mengenai variabel-variabel dalam penelitian yamofgsionalisme

internal auditodan intensi melakukamhistleblowing

3.6. Uji Reliabilitas dan Validitas

3.6.1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas itu adalah suatu alat untuk mengukwats
kuesioner yang merupakan indikator dari variabeat$ kuesioner
dikatakan reliabel atau tidak jika jawaban seoramgponden
konsisten dari waktu ke waktu.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengancdua, yaitu:
a. Repeated measure

Pengukuran melalui repeated measure atau pengukiaag

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan yang pada

responden namun dalam waktu yang berbeda. Sehidsygsan
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cara ini kita dapat mengetahui apakah jawaban nekgro
tersebut reliabel atau tidak
b. One shot
Pengukuran one shot atau pengukuran sekali dilakdkagan
cara memberikan satu pertanyaan kepada responden da
kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan peréamigan.
Dalam software SPSS terdapat fasilitas untuk miesngreliabilitas
dengan cara uji statistik Crobach Alphg.(Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilao@bach Apha >

0.70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali 2011).
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atauidvgia

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vakd kuesioner

tersebut dapat mengungkapkan isi dari kuesiondargabut.

Mengukur validitas dapat dilakukan melalui tigasgafaitu:

a. Melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dentgptal
skor kunstruk atau variabel

b. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelaisiabate
antara masing-masing skor indikator dengan totabr sk
konstruk

c. Ujidengan Confirmatory Factor Analysis (CFA)

CFA digunakan untuk menguji apakah suatu konstreknpunyai

unidimesionalitas.
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Pengujian validitas dapat dilakukan dengan mendgma
analisis butirkorelasi yang digunakan adal@barson Product
Momentlika koefisien korelasi (r) bernilai positif darbile besar
dari r tabel dengan taraf signifikansi 5 persem &#®5 (signifikan
pada level 0,05 yang ditunjukkan dengan tanda # aignifikan
pada level 0,01 yang ditunjukkan dengan tanda *gkan butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau sah, narfjika
sebaliknya yaitu bernilai negatif atau positif nanebih kecil dari
r tabel dengan taraf signifikansi yang sama 5 peasau 0,05 maka
butir pertanyaan dinyatakan tidak valid dan harubaplus
(Rahardian, 2010). Dalam penelitian ini, untuk méag validitas
tidak hanya dilakukan dengan analisis butir koretesnun juga
menggunakan analisis faktor. Analisis faktor menyairtujuan
untuk mendefinisikan struktur suatu data matrik danganalisis
struktur saling hubungan (korelasi) antar sejunbakar variabel
(test score, test items, jawaban kuesioner) dengamna
mendefinisikan satu set kesamaan variabel ataundingan sering
disebut dengan faktor.

3.7.Uji Asumsi Klasik

3.7.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbh®dgindependen).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielasi di antara



51

variabel independen. Jika variabel independen gdlarkorelasi, maka

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabelagbnal adalah variabel

independen yang nilai korelasi antar sesama vdrinlependen sama

dengan nol (Ghozali, 2011)

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonisrdalam sebuah
model regresi adalah :

a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresjiris
sangat tinggi namun secara individual variabelalzi independen
banyak yang tidak signifikan yang kemudian akan pemgaruhi
variabel dependen

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel ipdeden

c. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleramadan lawannya,
variance inflation factor. Nilaioleranceyang rendah sama dengan
nilai VIF yang tinggi karena keduanya berhubungambalik

sebagaimana terlihat dalam rumus berikut :

VIF = 1

Tolerance

Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitasadalah nildbleranceO dan nilai VIF 0. Jika nilai

TOL lebih kecil dari 0,10
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berarti terdapat korelasi antar variabel indepengamg nilainya
lebih dari 95%. Indikator adanya multikolinearitgaitu jika nilai
VIF lebih dari 10.

3.7.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residatu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2005). Untuk menhdéteadanya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat adantidagola tertentu pada
grafik scatter plot. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada
membentuk satu pola yang teratur (bergelombangebael kemudian
menyempit) maka hal ini mengindikasikan telah tirfaeterokedastisitas.
Namun jika tidak ada pola jelas seperti titik-tisigng menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu-sumbu, maka tidak adierj
heterokedastisitas.

3.7.3. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan sebelum pengujianotepis dengan
tujuanuntuk menguji apakah dalam uji statistik emteariabel terikat
dengan variabel bebasmempunyai distribusi normeal #idak. Teknik
pengujian normalitas yangdigunakan dalam penelitmanadalahOne
Sample Kolmogorof-Smirnov Tedikaterdapat normalitas, maka residual
akan terdistribusi secara normal dan independerg&@ih005).

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingka

signifikansi hasilpengujian dengan tingkat sigrafisi 0,05. Nilai
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signifikansi dari uji normalitas iniharuslah lebifesar dari 0,05, karena
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 makaih tidak terdistribusi

secara normal. Uji K-S dilakukan dengan membuabtbgsHO : data
terdistribusi normal, dan Ha : data tidak terdisisi normal.Dalam uiji

normalitas, normal atau tidaknya distribusi datdamia variabelakan

menentukan metode pengujian hipotesis yang akakuiidn. Untuk data
yangterdistribusi normal pengujian hipotesis dilkku dengan

menggunakan metodeparametric, sedangkan untuk yamg tidak

terdistribusi normal pengujian hipotesisdilakukaangan metode non-
parametrik.

Metode trimming digunakan pada data yang tidak terdistribusi
normal. Salah satu penyebab data tidak terdisiriusnal adalah adanya
data yang bersifabutliers, yaitu data yang memiliki nilai di luar batas
normal dibandingkan dengan data lain dalam sanielk itu digunakan
metodetrimming, yaitu membuang data

yang bersifabutlierstersebut.

3.7.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamu satodel
regresi ada korelasi antara kesalahan penggangtupsEiode saatini (t)
dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1)eIMegresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi(Gh@&£i7).
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Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara ujrdihuWatson
(DW tes). Pengambilan keputusan ada tidaknyaautokoreldsilah
sebagai berikut:

1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (duh dd-du),

makakoefisien autokorelasi sama dengan nol beradak

adaautokorelasi.

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawgal,

makakoefisien autokorelasi lebih dari nol berartidaa

autokorelasipositif.

3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka maka

koefisienautokorelasi lebih kecil dari nol beraatia autokorelasi

negatif.

4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) @atas bawah

(dhatau DW terletak antara (4-du) dan (dl), makesilmya tidak

dapat disimpulkan.

3.8. Penguijian Hipotesis

Untuk menguji pengaruh profesionalisiméernal auditoterhadap
intensi melakukanwhistleblowing digunakan analisis regresi linear
berganda. Dimana dalam penelitian ini terdapat éngpeksi dalam
profesionalisme vyaitu afiliasi komunitas, kewajibansial, keyakinan
terhadap peraturan sendiri dan tuntutan untuk miafdirsamaan multiple

regresion yang digunakan adalah:

Y =a+hX;+ Xy + X+ Xy + X5+ e
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Dimana :

Y :Variabel dependen (intensi melakukahnistleblowing

X1 : Profesionalisménternal auditodimensi afiliasi komunitas

X, : Profesionalismeternal auditodimensi kewajiban sosial

X3 . Profesionalismeinternal auditodimensi dedikasi terhadap

pekerjaan

X4 . Profesionalismeinternal auditodimensi keyakinan terhadap

peraturan sendiri atau profesi

Xs : Profesionalisménternal auditodimensi tuntutan untuk mandiri

a : Konstanta

b  : Koefisiensi regresi

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel-varigigpenden dengan
intensi dalam melakukanhistleblowingdilakukan pengujian-pengujian hipotesis
penelitian terhadap variabel-variabel dengan peaguiibawah ini.

1. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan ikhtisar yang meakan seberapa baik
garis regresi sampel mencocokkan data. Koefisiggraénasi untuk mengukur
proporsi variasi dalam variabel tidak bebas yanglaikan oleh regresi. Nilai

R2berkisar antara 0 sampai 1, bila R2= 0 berattiktiada hubungan antar
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variabel bebasdengan variabel tidak bebas, sedanifeaR2=1 berarti suatu

hubungan yangsempurna. Untuk regresi dengan véarisdi®s lebih dari 2

maka digunakan adjustedR2 sebagai koefisien detasmi

.UjiF
Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semuaatsii independen

yangdimasukkan ke dalam model mempunyai pengarcdradersama-sama

terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilgrukesan menurut Gozali

(2005) adalahsebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan5Om@aka hipotesis
diterima.Dengan kata lain Ha diterima yaitu semaaiabel independen
secara bersamasamaberpengaruh signifikan terivadabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hipsite ditolak, yang berarti
semuavariabel independen secara bersama-sama teagengaruh

signifikan terhadapvariabel dependen.
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